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PENDAHULUAN

Kelor   Tanaman pagar di pekarangan, kebun, pakan ternak
Di daerah Indonesia Timur, lahan marginal, iklim
kering: Sayuran
Dikonsumsi sebagai pelengkap makan ikan

Di Eropa “wonderfull tree” kandungan nutrisi yang lengkap
WHO merekomendasikan sebagai makanan tambahan untuk

anak-anak kekurangan gizi di Benua Afrika.

Nama Latin: Moringa oleifera Lam.
Moringa pterygosperma Gaertn.
Moringa polygona DC.

Drumstick tree; Horseradish tree



Kandungan Bioaktif

Protein
Vitamin A, B dan C;

-karoten; xanthin: neoxhantin, violaxanthin dan
zeaxanthin
Flavonoid: astragalin serta glikosida flavonoid dari
kuersetin, kaemferol, mirisetin
Gula: glukosa, galaktosa, ramnosa, silosa, dan apiosa
Kumarin; Steroid; Alkaloid trigonelin, dan asam
lemak.



Daerah tropis dan sub-tropis.
Suhu optimum : 25-30 C dengan
sinar matahari yang cukup.
Ketinggian tempat: dataran rendah -
600 m dpl.,
Curah hujan 1000-2000
Jenis tanah berpasir; pH 4,5-9

LINGKUNGAN TEMPAT TUMBUH

BUDIDAYA MENDUKUNG
PENYEDIAAN BAHAN BAKU TERSTANDAR



TAHAPAN BUDIDAYA TANAMAN

1. Persiapan Benih/Pembibitan
2. Persiapan Lahan
3. Penanaman
4. Pemeliharaan
5. Panen
6. Pasca Panen



BENIH TANAMAN OBAT UNGGUL

Memiliki kandungan bahan aktif jelas dan memenuhi
kriteria (Standar) yang telah ditetapkan
(Vademekum/Farmakope Herbal)



BENIH SEBAGAI BAHAN PEMBIBITAN HARUS MEMENUHI
PERSYARATAN MUTU BENIH

GENETIK :  SIFAT KEUNGGULANNYA TERUJI

FISIOLOGIS  :  HARUS HIDUP, SEHAT (Bebas OPT),
            BERVIABILITAS & VIGOR TINGGI

                          TAHAN SIMPAN

FISIK             :  BERNAS, KUAT, TIDAK TERCAMPUR JENIS
                         LAIN & KOTORAN

1. PERSIAPAN BENIH



PEMBIBITAN TANAMAN

Upaya menumbuhkan benih sebagai bahan
tanaman
Kepastian bahwa tanaman yang akan ditanam
dapat tumbuh
Seragam pertumbuhaannya
Produktivitas tanaman dapat maksimal.



PERSYARATAN PEMBIBITAN

Tersedia sumber air
Bahan tanaman

 Mutu  fisik, fisiologis dan genetik tinggi
Media tumbuh

Gembur, subur, murah, mudah didapat, porus
Campuran tanah, pupuk kandang dan sekam
padi dengan perbandingan 1:1:1,
tanah + pupuk kandang perbandingan 1 : 2 atau 1 :3



Naungan

Mengatur sinar matahari yang masuk ke pembibitan berkisar
antara 30 - 60%
Menciptakan iklim mikro yang ideal bagi pertumbuhan bibit
Menghindarkan bibit dari sengatan matahari langsung yang dapat
membakar daun muda

 Menurunkan suhu tanah di siang hari
 Memelihara kelembaban tanah
 Mengurangi derasnya curahan air hujan dan
menghemat penyiraman air



Jenis naungan

Atap plastik hijau meneruskan sinar sebesar
40-60%

Paranet dari bahan plastik atau nylon, paranet tipe
55 dan 45

Naungan sederhana dari anyaman bambu, daun
kelapa dan sebagainya, yang disusun sedemikian rupa,
sehingga menghasilkan sinar masuk sekitar 50%.



1. PERBANYAKAN BENIH KELOR

GENERATIF: Perbanyakan secara generatif
menggunakan biji (bernas)

VEGETATIF: Setek batang (Tanaman > 1 tahun;
diameter 5-7 cm; panjang 30-60 cm; kulit batang
berwarna kehijauan)

Benih siap tanam
berumur 2 bulan,
tinggi 50-80 cm,
dan setek sudah
berakar.



2. PERSIAPAN LAHAN
Lahan dibersihkan dari semak belukar kemudian dicangkul
sedalam 30 cm dan diratakan.
Disiapkan lubang tanam ukuran: dalam 30-50 cm; Lebar  20-
40 cm
Dapat ditanam sebagai tanaman pagar di pekarangan atau
kebun



3. PENANAMAN

Penanaman biasa dilakukan pada awal musim
hujan, di lahan kering atau sawah. Karena
ketersediaan air, produkstivitas di sawah lebih
tinggi
Jarak tanam yang digunakan untuk produksi
daun 75 x 100 cm.
Jarak tanam untuk produksi polong 2-2.5 x 2.5
m.
Pada lubang tanam diberi pupuk
kandang/kompos



4. PEMELIHARAAN
Penyiraman pada musim kemarau
Penyiangan gulma
Pemupukan: Pupuk kandang/kompos

Sebelum penanaman, 1-2 kg pukan/kompos, ditambah
pupuk NPK 300 g/tanaman
Setiap habis panen, pupuk Urea 100 kg/ha

Cara Pembuatan Kompos:
Bahan organik (seresah/daun kering) dicacah kecil
Siramkan decomposer (EM4) 1 sdm/L air/25 kg bahan organik),
2 kali (pada awal pembuatan dan  1 minggu kemudian)
Aduk rata, ditutup terpal/plastik selama 1 bulan
Setiap minggu diaduk-aduk



Dilakukan pada saat kualitas tanaman optimal sesuai
dengan kebutuhan

Alat potong atau panen dipilih dengan tepat untuk
mengurangi terikutnya bahan atau tanah yang tidak
diperlukan

Peralatan dan tempat harus bersih dan bebas dari
cemaran

Tidak ada gulma berbahaya yang tercampur dalam
panenan



Wadah harus tidak terlalu penuh sehingga bahan tidak
tertumpuk terlalu berat dan tidak rusak.

Bahan yang dipanen tidak boleh terkena tanah.
Pengangkutan dalam wadah yang kering (keranjang,
kantong, karung, dll)

Bahan yang rusak atau busuk harus dibuang

Selama pengangkutan dijaga agar tidak terkena panas
berlebihan (Suhu tinggi bisa terjadi fermentasi / busuk).

Bahan dijaga dari gangguan hama (hama gudang), tikus,
dan binatang peliharaan



PEMANENAN

Waktu  Panen

Biji
Masak fisiologis (matang)
Kulit polong berubah dari hijau menjadi
agak kekuningan

Buah
Panen muda mutunya kurang bagus dan

      aroma tidak enak

Panen terlambat : kualitas turun, buah
lembek dan busuk

Daun Panen muda : kandungan bahan
        aktif rendah

Panen sebelum bunga mekar



Waktu panen

Rimpang
Cukup umur
Bagian tanaman di atas permukaan
tanah sudah mulai mengering

Bunga Kuncup (segar)
Mekar   (kering)

Minyak atsiri

Herba Pertumbuhan vegetatif sudah maks.
tetapi belum berbunga



Panen Daun dan Buah Kelor:
Masa panen: 10 minggu tanaman di lapangan dengan
interval 6-12 minggu.
Panen dilakukan dengan cara memangkas tanaman
20-30 cm di atas tanah
 Daun dipisahkan dari cabang dan ranting.
Panen polong dilakukan setelah tanaman berumur 1
tahun di lapangan dengan cara memetik polong.
Biji diambil dari polong yang berwarna coklat namun
belum pecah.



6. PASCA PANEN

Tujuan penanganan pasca panen :

Untuk menghasilkan produk tanaman obat
terstandar

Memperoleh khasiat yang optimal

Mendapatkan nilai ekonomis yang tinggi

Menambah pendapatan



PASCA PANEN

PENYORTIRAN

Pemisahan bahan
baik dan buruk,

tua dan muda,gulma,
tanah,
 pasir

PENCUCIAN

Penyemprotan
, dibilas sampai bersih

,ditiriskan dikeringanginkan,
disortir, disimpan, diolah lebih

lanjut atau dijual .

PERAJANGAN

Pisau, alat perajang lain
Ketebalan

Jahe 6-7 , temulawak
 7-8 mm :

Kunyit, kencur: 3-5 mm
Bentuk irisan :

Membujur,  slice dan split

             PROSES PASCA PANEN



Cara pengeringan
    dijemur (dengan dan tanpa kain hitam)

         Pengeringan      dioven (suhu rendah), blower
fresh dryer

Penyimpanan wadah (kantong plastik, karung, keranjang)
tempat (ruangan, suhu, kelembaban)

Tidak ada kontaminan / cros  kontaminan



PASCAPANEN KELOR
Simplisia daun:

Penyortiran dan pencucian, penirisan
Pelayuan dan pengeringan (Kadar air 10%)

Simplisia biji (untuk minyak):
Penjemuran polong
Pengeringan sampai kadar airnya mencapai 10%.

Pengeringan dapat menggunakan alat pengering fresh dryer
(untuk daun) atau dijemur di bawah sinar matahari
(polong/biji) dengan ditutupi kain hitam agar menghasilkan
kualitas simplisia daun yang baik



Blower Fresh dryer  Rak pengering



Gambar. Pengeringan dengan sinar matahari ditutup kain hitam



BATAS MAKSIMAL SUSUT PENGERINGAN BAHAN NABATI
YANG DIANJURKAN

BAHAN NABATI BATAS MAKSIMAL

Daun 5 %

Kayu 10 %

Kulit buah 8 %

Kulit batang 10 %

Herba 8 %

Bunga 5 %



Akar 10 %

Bulbus 8 %

Buah 8 %

Biji 10 %

Rimpang 8 -10%

Pucuk 8 %

Lanjutan



Tidak boleh menyimpang dari bau dan warna aslinya.

Tidak boleh mengandung lendir, cendawan ataupun kotoran-kotoran
lainnya.

Bebas dari serangga, fragmen hewan atau kotoran.

Tidak boleh mengandung bahan yang beracun dan berbahaya.

Kadar air maksimal 10%

Bahan organik asing maksimal 2%




